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Abstrak 
 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis peristiwa tutur dan bentuk pelanggaran UU ITE 
pada ujaran kebencian dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di twitter. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti adalah 
instrument kunci. Data dalam penelitian ini yaitu berupa kosakata, kalimat, dan gambar yang 
terindikasi ujaran kebencian dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada media sosial twitter, yakni berupa 
komentar yang terdapat pada tweet seputar wacana politik menjelang pemilu 2024 dan 
pengambilan data tersebut dimulai pada tanggal 14 februari 2024 bertepatan dengan 
pembentukan penyelenggaraan pemilu. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa hasil analisis peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes yang terdapat 
pada point instrumentalis yakni berupa ragam bahasa tulis dengan ragam bahasa yang 
berbeda sesuai dengan konteks ujaran dalam komentara yakni, ragam bahasa vulgar 
ditemukan pada data bentuk penghinaan dan, pecemaran nama baik, ragam bahasa basilek 
ditemukan pada data bentuk penistaan dan menyebarkan berita bohong, dan selanjutnya 
ragam bahasa akrolek pada data bentuk menghasut dalam komentar wacana politik 
menjelang pemilu 2024 di twitter. Selanjutnya, pada hasil penelitian ditemukan lima bentuk 
data ujaran kebencian beserta dengan penetapan pasal pelanggaran UU ITE yang dilakukan 
berdasarkan interpretasi peneliti terhadap UU tersebut, yaitu kecenderungan penghinaan 
yang diatur pada pasal 315 KUHP tentang penghinaan ringan, selanjutnya berupa temuan 
kecenderungan pencemaran nama baik yang diduga melanggar pasal 310 ayat 2 KUHP 
tentang pencemaran nama baik tertulis. Kemudian selanjutnya berupa kecenderungan 
penistaan yang diduga melanggar pasal 310 ayat 2 KUHP tentang penecemaran nama baik 
yang berupa penistaan tulisan atau gambaran. Temuan selanjutnya berupa kecenderungan 
menghasut yang diduga melanggar pasal 160 KUHP tentang menghasut, berikutnya berupa 
kecenderungan menyebarkan berita bohong yang diduga melanggar pasal 15 KUHP tentang 
menyiarkan berita yang tidak pasti atau kabar yang berlebihan ataupun kabar yang tidak 
lengkap.  
 
Kata kunci : Ujaran Kebencian, Peristiwa Tutur, Linguistik Forensic 
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Abstract 
 

This research aims to analyze speech events and forms of violations of the ITE Law 
regarding hate speech in political discourse comments ahead of the 2024 election on Twitter. 
This type of research is qualitative descriptive research. In this research, the researcher is 
the key instrument. The data in this research is in the form of vocabulary, sentences and 
images that indicate hate speech in comments on political discourse ahead of the 2024 
election. The data source used in this research is on the social media Twitter, namely in the 
form of comments contained in tweets about political discourse ahead of the 2024 election. 
and data collection will begin on February 14 2024 to coincide with the formation of the 
election. Based on the results of the research that has been carried out, it can be concluded 
that the results of the analysis of Dell Hymes' SPEAKING speech events found at the 
instrumentalist point are in the form of a variety of written language with different language 
variations according to the context of the utterance in the commentary, namely, a variety of 
vulgar language found in the data in the form of insults and, defamation, a variety of basilect 
language found in data on forms of blasphemy and spreading false news, and then a variety 
of acrolect language in data on forms of incitement in comments on political discourse ahead 
of the 2024 election on Twitter. Furthermore, the results of the research found five forms of 
hate speech data along with the determination of articles on violations of the ITE Law which 
were carried out based on the researcher's interpretation of the Law, namely the tendency for 
insults as regulated in Article 315 of the Criminal Code concerning minor insults, then in the 
form of findings of tendencies for defamation which was suspected of violating Article 310 
paragraph 2 of the Criminal Code concerning written defamation. Then there is a tendency 
for defamation which is suspected of violating article 310 paragraph 2 of the Criminal Code 
concerning defamation in the form of defamation of writings or images. The next finding is in 
the form of a tendency to instigate which is suspected of violating article 160 of the Criminal 
Code concerning inciting, the next is a tendency to spread false news which is suspected of 
violating article 15 of the Criminal Code regarding broadcasting uncertain news or excessive 
news or incomplete news. 
 
Keywords : Hate Speech, Speech Events, Forensic Linguistics 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka (arbitrer). 
Adapun salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat ekspresi jiwa, guna untuk 
menyalurkan suatu gagasan, emosi jiwa, perasaan, dan tekanan perasaan melalui 
lisanataupun tulisan. Terkait dengan fungsi tersebut, maka bahasa dapat digunakan 
sebagaimedia dalam sebuah eksistensi atau keberadaan diri, pembebasan diri dari suatu 
tekanan emosi serta menarik berbagai perhatian pembaca ataupun pendengar 
(Albaburrahim, 2019: 26). 

Berbicara mengenai media sosial pastinya sudah tidak asing lagi sebab di zaman 
milenial ini setiap kalangan pastimemiliki akun media sosial. Media sosial pastinya terdapat 
berbagai macam ujaran. Salah satunya ialah ujaran kebencian yang sering kali ditemui pada 
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komentar para natizen (warganet) di media sosial. Ujaran kebencian dalam KBBI V adalah 
ujaran yang menyerukan kebencian terhadap orang atau kelompok tertentu. Ujaran 
kebencian dapat berupa penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak 
menyenangkan, provokasi, menghasut dan menyebarkan berita bohong.  

Ujaran kebencian secara tidak langsung terjadi karena munculnya wacana berupa 
konteks yang dibuat dan dibagikan di media sosial. Lalu penutur dalam hal initerpancing 
karena adanya konteks tersebut, maka muncullah sebuah komentar bagi para pengguna 
media sosial tersebut. Dengan menuturkan sebuah ujaran, maka penuturmemiliki tujuan yang 
ingin dicapai dari mitra tuturnya berdasarkan pada konteks. 

Salah satu media sosial yang cukup digemari oleh kalangan remaja utamanya 
masyarakat adalah twitter. Berdasarkan laporan We are Social, jumlah pengguna twitter di 
Indonesia mencapai 18,45 juta pada 2022. Jumlah tersebut setara dengan 4,23% dari total 
pengguna twitter di dunia yang mencapai 436 juta. Oleh karena itu, tidak heran jika sering 
dijumpai masyarakat yang aktif pada media sosial tersebut. 

Dengan perkembangan itu, tentu memberikan dampak yang cukup signifikan bagi 
masyarakat dalam berkomunikasi. Dampak-dampak tersebut adayang positif dan negatif, 
mempermudah komunikasi merupakan salah satu dampak positif dari adanya me dia sosial, 
sebab masyarakat tidak perlu lagi bersusah payah menggunakan cara manual yang 
memerlukan waktu yang lama untuk menghubungi rekan, kerabat, dan kebutuhan 
penggunaan lainnya. 

Ujaran kebencian sering kali ditemukan di media sosial dan terkadang hal ini 
menimbulkan konflik hingga perdebatan yang berujung pada suatu permusuhan. Tentunya 
hal ini akan sangat tidak baik atau berbahaya jika dibiarkan terus- menerus. Seperi halnya 
saat ini, banyak sekali kasus ujaran kebencian khususnya di media sosial twitter. Salah 
satunya dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024. Berkaitan dengan hal ini 
beragam komentar terlontarkan khususnya di twitter, apalagimunculnya banyak wacana 
Jokowi tiga periode hingga dugaan ditundanya pemilu 2024 yang memancing para warganet 
ikut berkomentar para caleg (calon legislatif) sampai dengan partai-partai politik dan 
mengkritik di berbagai postingan dalam wacana politik menjelang menuju pemilu 2024  
mendatang. 

Sesuai dengan latar belakang tersebut peneliti akan menggunakan kajian peristiwa 
tutur SPEAKING Dell Hymes untuk mengetahui adanya kecenderungan ujaran kebencian 
dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024. Lalu dalam hal ini kajian linguistik 
forensic mendeskripsikan pelanggar UU ITE dalam komentar wacana politik menjelang 
pemilu 2024 di media sosial twitter yang diduga merupakan ujaran kebencian sebagaimana 
yang dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.11 tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik dan Surat Edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015 tentang 
Ujaran Kebencian (Hate Speech). 

Adapun alasan peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena kajian peristiwa tutur 
dengan linguistik forensik yang masih jarang dilakukan. Selain itu, media sosial twitter juga 
merupakan salah satu media sosial yang lagi ngetrend digunakan oleh masyarakat saat ini 
serta pengetahuan tentang kriteria bahasa hingga ragam bahasa yang mengandung ujaran 
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kebencian juga menarik untuk dipelajari. Oleh karenanya penelitian ini penting untuk 
dilakukan. 
 
METODE 

Penelitiain ini termaisuk penelitiain yaing bersifait ainailisis deskriptif kuailitaitif. Daitai yaing 
terkumpul berupai kosaikaitai, kailimait, dain gaimbair yaing memiliki airti (Sutopo dailaim Sunaindairi, 
2020). Fokus penelitiain yaiitu linguistik forensik. Dengain demikiain, penentuain fokus 
penelitiain ini untuk mempermudaih baitaisain objek yaing menjaidi titik perhaitiain penelitiain. 
Dailaim penelitiain ini yaiitu berupai kaitai, fraisai, klaiusai, dain pairaigraif yaing mengaindung ujairain 
kebenciain yaing terdaipait paidai cuitain/tweet dailaim sebuaih komentair mengenaii waicainai politik 
menjelaing pemilu 2024 di twitter. Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain untuk 
memperoleh daitai dailaim penelitiain ini yaiitu teknik baicai, simaik, dain caitait yaing merupaikain 
pengaimbilain daitai suaitu kebaihaisaiain dengain membaicai cermait yaing mengaindung ujairain 
kebenciain. Adapun teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan simpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paidai baigiain ini, aikain diuraiikain mengenaii daitai yaing diaimbil dailaim penelitiain ini 
merupaikain daitai dairi postingain di mediai sosiail (twitter) kemudiain diainailisis dengain 
memaikaii teori SPEAiKING Dell Hymes. Aidaipun ainailisis SPEAiKING Dell Hymes sebaigaii 
berikut: 
Penghinaan  

Data 01 

 
Analisis data Speaking; 
1. Setting aind Scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih 
unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 2 mairet 2023 pukul 
19:38, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair empait hairi 
(4 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 
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c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh pemilik 
aikun Von Brutus @Brutus04463720 dengain pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait 
dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus 

tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 
a. Ends (tujuain); 

Pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 bertujuain mengomentairi unggaihain 
pemilik aikun Haimdain Zoelvai @haimdainzoelvai yaing mengunggaih dain mengomentairi 
beritai dairi naisionail.tempo.co mengenaii penundaiain pemilu 2024. 

b. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Haikim pelaicur otaik setain jodohnyai emaing sm pengusaihai 
dain penguaisai korup maiupun aipaipun jaidilaih itu.” 
1) Key; 

Paidai komentair pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 yaing berupai 
komentair “Haikim pelaicur otaik setain jodohnyai emaing sm pengusaihai dain 
penguaisai korup maiupun aipaipun jaidilaih itu”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai 
“pelaicur”, “setain”, “otaik setain” yaing disemaitkain paidai profesi haikim. 

2) Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 
menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, 
Pemilik komentair paidai aikun Von Brutus @Brutus04463720 tersebut 
menggunaikain raigaim vulgair. 

3) Norms, mengaicu paidai aiturain berinteraiksi; 
Pengguainaiain kaitai “pelaicur”, “otaik setain” paidai daisairnyai telaih di aitur paidai UU 
ITE tentaing ujairain kebenciain. 

4) Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai-kaitai “pelaicur”, “otaik setain” sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai 
mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penghinaiain yaing dilaikukain oleh pemilik 
aikun Von Brutus @Brutus04463720 kairenai menggunaikain kaitai-kaitai “pelaicur”, “otaik setain” 
disemaitkain paidai profesi haikim yaing ditujukain kepaidai haikim, pengusaihai, penguaisai. 
Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairai paisail 315 KUHP tentaing 
penghinaiain ringain dengain pidainai penjairai pailing laimai empait bulain duai minggu aitaiu pidainai 
dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih. 
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Data 02 

 
Analisis data Speaking; 
1. Setting aind Scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih 
unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 3 aipril 2023 pukul 
19:00, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair saitu hairi 
(1 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh pemilik 
aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 dengain pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait 
dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 bertujuain mengomentairi unggaihain pemilik 
aikun CNN Indonesiai @CNNIndonesiai yaing mengunggaih mengenaii rencainai koailisi 
besair. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Kaicaiu yai klu oraing goblok jaidi presiden…maisaik ikut ngaitur 
penggaintinyai ???”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 yaing berupai komentair “Kaicaiu 
yai klu oraing goblok jaidi presiden…maisaik ikut ngaitur penggaintinyai ???”. Paidai kailimait 
tersebut terdaipait kaitai “goblok” yaing disemaitkain paidai presiden. 

6. Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 menggunaikain 
raigaim tulis. Aiaikain tetpi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, pemilik komentair paidai 
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aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 
7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai “goblok” paidai daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain 
kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai “goblok” sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai 
diaikses oleh semuai kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penghinaiain yaing dilaikukain oleh pemilik 
aikun  ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 kairenai menggunaikain kaitai ”goblok” yaing disemaitkain 
paidai presiden. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain  paisail 315 KUHP 
tentaing penghinaiain ringain dengain pidainai penjairai pailing laimai empait bulain duai minggu 
aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih. 
 
Pencemaran Nama Baik 
Data 01 

 
Analisis data Speaking; 
1. Setting aind scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih 
unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 10 aipril 2023 pukul 
22:33, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair saitu hairi (1 
hairi) setailaih unggaihain tersebut   teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh 
pemilik aikun sukimain @sukimain49 dengain pengunaiain kaitai-kaitai yaing mengejek 
naimun mengumpait daipait dikaitaikain baihwai situaisi pemilik komentair menunjukkain 
ketidaiksukaiainnyai. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 
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3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aikun sukimain @sukimain49 bertujuain mengomentairi unggaihain pemilik aikun 
GP24P @KaikekHailail yaing mengunggaih postingain sailaih saitu foto caiwaipres 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Wkwkwk pecintai bokep”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun sukimain @sukimain49 yaing berupai komentair “Wkwkwk 
pecintai bokep”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai “pecintai bukep” yaing 
disemaitkain paidai sailaih saitu caiwaipres. 

6. Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun sukimain @sukimain49 menggunaikain raigaim tulis. 
Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun sukimain 
@sukimain49 tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 
Pengguainaiain kaitai-kaitai “pecintai bokep” yaing berairti kaitai umpaitain paidai daisairnyai telaih 
di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai “pecintai bokep” yaing berairti kaitai umpaitain sehairusnyai tidaik dilaikukain 
paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi pencemairain naimai baiik yaing dilaikukain 
oleh pemilik aikun sukimain @sukimain49  kairenai menggunaikain kaitai-kaitai ”penciptai bokep” 
yaing disemaitkain paidai Gainjair Prainowo. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai 
pelainggairain paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing pencemairain naimai baiik tertulis  dengain pidainai 
dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih. 
Data 02 

 

 
Analisis data Speaking; 
1. Setting aind scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih 
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unggaihain di twitter. 
b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 11 aipril 2023 pukul 

12:50, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair duai belais 
jaim (12 jaim) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh 
pemilik aikun MJX @Lyndmjx dengain pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait dikaitaikain 
baihwai suaisainai pemilik komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aikun MJX @Lyndmjx bertujuain mengomentairi unggaihain pemilik aikun detikcom 
@detikcom yaing mengunggaih dain mengomentairi beritai dairi news.detik.com mengenaii 
pairtaii demokrait fokus di koailisi perubaihain. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Maifiai negairai”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun MJX @Lyndmjx yaing berupai komentair “Maifiai negairai”. Paidai 
kailimait tersebut terdaipait kaitai “Maifiai” yaing disemaitkain paidai sailaih saitu ketuai umum 
pairtaii politik. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun MJX @Lyndmjx menggunaikain raigaim tulis. Aikain 
tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun MJX @Lyndmjx 
tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 
Pengguainaiain kaitai “Maifiai” yaing berairti kaitai umpaitain paidai daisairnyai telaih di aitur paidai 
UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai “Maifiai” yaing berairti kaitai umpaitain sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai 
mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi perspektif setiaip oraing itu 
paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi pencemairain naimai baiik yaing dilaikukain 
oleh pemilik aikun MJX @Lyndmjx  kairenai menggunaikain kaitai-kaitai ”maifiai” yaing disemaitkain 
paidai AiHY. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 310 aiyait 2 
KUHP tentaing pencemairain naimai baiik tertulis  dengain pidainai dendai pailing bainyaik empait 
ribu limai raitus rupiaih. 
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Penistaan  
Data 01 

 
 
Analisis data Speaking; 
1. Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, 
tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 02 aipril 2023 pukul 
19:38, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair empait hairi 
(4 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh 
pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 dengain pengunaiain kaitai yaing sedikit sopain 
naimun di aikhir ujairain terdaipait kaitai yaing menyudutkain, sehinggai daipait dikaitaikain 
baihwai situaisi pemilik komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 bertujuain mengomentairi unggaihain pemilik aikun 
Haimdain Zoelvai @haimdainzoelvai yaing mengunggaih dain mengomentairi beritai dairi 
naisionail.tempo.co mengenaii pemilu 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Punten prof sebelumnya i, paintais saijai Haikim PN Jaikpusnyai 
aigaik keliru dailaim memutuskain, kairenai spesies oyong”. 

5. Key, menyai ngkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 yaing berupai komentair “Punten prof 
sebelumnyai, paintais saijai Haikim PN Jaikpusnyai aigaik keliru dailaim memutuskain, kairenai 
spesies oyong”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai “Spesies oyong” yaing 
disemaitkain paidai haikim PN. 
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6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 menggunaikain raigaim tulis. 
Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun AiHI 
@Aintonhilmain05 tersebut menggunaikain raigaim baisilek. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 
Pengguainaiain kaitai-kaitai “Spesies oyong” yaing berairti sebuaih penaimaiain baihaisai gaiul 
yaing mengejek, dain berupai kaitai umpaitain yaing paidai daisairnyai telaih di aitur paidai 
UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai “Spesies oyong” yaing berupai kaitai umpaitain dain sehairusnyai tidaik 
dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi perspektif 
setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penistaiain baiik yaing dilaikukain oleh 
pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 kairenai menggunaikain kaitai-kaitai “spesies oyong” yaing 
disemaitkain paidai haikim PN. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 
310 aiyait 2 KUHP tentaing pencemairain naimai baiik yaing berupai penistaiain tulisain aitaiu 
gaimbairain dengain pidainai penjairai pailing laimai saitu taihun empait bulain aitaiu pidainai dendai 
pailing bainyaik 4,5 jutai. 
 
Menghasut 
Data 01 

 
Analisis data Speaking; 
1) Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai 
sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 06 aipril 2023 pukul 
16:53, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair enaim jaim 
(5 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh 
pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto dengain pengunaiain kaitai yaing 
menghaisut daipait dikaitaikain baihwai situaisi pemilik komentair sedaing dailaim kondisi 
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psikologis yaing tainpai bebain aitaiu saintaii naimun berusaihai memengairuhi dengain 
mengaijaik. 

2) Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3) Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aiku Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto bertujuain mengomentairi unggaihain 
pemilik aikun Maizzini @maizzinigsp yaing mengunggaih dain mengomentairi beritai dairi 
erai.id mengenaii pemilu 2024. 

4) Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign digailaikkain laigi. 
Baiwaislu gaik ainggaip pelainggairain loh. Shaire loc aijai dimainai dain dress code nyai, gue 
paisti daiting. Jaingain lupai, semaikin besair nominail naigsih duitnyai, semaikin besair peluaing 
aiku pilih loh”. 

5) Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto yaing berupai 
komentair “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign digailaikkain laigi. Baiwaislu gaik ainggaip 
pelainggairain loh. Shaire loc aijai dimainai dain dress code nyai, gue paisti daiteng. Jaingain 
lupai, semaikin besair nominail naigsih duitnyai, semaikin besair peluaing aiku pilih loh”. Paidai 
kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign” yaing 
disemaitkain baigi pairai cailon caipres dain waipres disetiaip pairtaiinyai. 

6) Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto 
menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, pemilik 
komentair paidai aikun Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto tersebut menggunaikain 
raigaim aikrolek. 

7) Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi;  
Pengguainaiain kaitai-kaitai “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign” yaing berupai kaitai 
mengaijaik dain memengairuhi dain paidai daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE tentaing 
ujairain kebenciain. 

8) Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai-kaitai “Aiyo pairtaii silaihkain money caimpaiign” yaing berupai kaitai 
mengaijaik, menghaisut dain jugai memengairuhi sertai terdaipait caimpurain baihaisai aising 
yaikni raigaim aikrolek “money caimpaiign” yaing berairti (kaimpainye uaing), dain 
sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, 
aipailaigi perspektif setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut dain bisai 
berujung kesailaihpaihaimain sertai menurunkain citrai pihaik yaing dirugikain.  

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi menghaisut yaing dilaikukain oleh pemilik 
aikun Tri Waihyu Yuliaint @TriWaihyuYuliainto kairenai menggunaikain kaitai-kaitai “aiyo tiaip pairtaii 
silaihkain money caimpaiign” yaing disemaitkain paidai pairai pairtaii politik. Perbuaitain tersebut 
daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 160 KUHP tentaing menghaisut dengain pidainai 
penjairai pailing laimai enaim taihun aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik 4,5 jutai. 
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Menyebarkan berita bohong  
Data 01 
 

 
Analisis data Speaking; 
1) Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai 
sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 08 aipril 2023 pukul 
14:52, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik komentair tigai hairi (3 
hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh 
pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 dengain pengunaiain kaitai yaing menegaiskain 
dain berusaihai meyaikinkain sertai melebih-lebihkain pernyaitaiainnyai daipait dikaitaikain 
baihwai suaisainai pemilik komentair sedaing dailaim ketegaingain. 

2) Pairticipaint (pairtisipain); 
Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid staitus tersebut, 
pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3) Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 
Pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 bertujuain mengomentairi unggaihain pemilik 
aikun Gelorai News @geloraico yaing mengunggaih postingain mengenaii pemilu 2024. 

4) Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 
Aidaipun bentuk isi ujairain “Ijaizaih nyai aijai di dugai di pailsu kain, demi jaidi birokrait… Sdh 
jaidi wailikotai, gubernur, presiden mailaih sekairaing mintai jaidi raijai. Sekaili mencobai dain 
aikain selailu meng ulaing kelicikain yg bairu laigi berikut nyai”. 

5) Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 
Paidai kometair pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 yaing berupai komentair “Ijaizaih nyai 
aijai di dugai di pailsu kain, demi jaidi birokrait… Sdh jaidi wailikotai, gubernur, presiden mailaih 
sekairaing mintai jaidi raijai. Sekaili mencobai dain aikain selailu meng ulaing kelicikain yg bairu 
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laigi berikut nyai”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai yaing disemaitkain paidai baipaik 
presiden kitai saiait ini. 

6) Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim baihaisai; 
Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 menggunaikain raigaim 
tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, pemilik komentair paidai aikun 
Telo Mukibait @aiffainaiffai12 tersebut menggunaikain raigaim baisilek. 

7) Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi;  
Pengguainaiain kaitai-kaitai “sekairaing mailaih mintai jaidi raijai” dain “mengulaing kelicikain yaing 
bairu laigi” yaing berupai kaitai menegaiskain seraiyai membuait pernyaitaiain aitaiu opini tainpai 
pembuktiain yaing berairti cenderung menyebairkain beritai bohong dain paidai daisairnyai 
telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8) Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 
Penggunaiain kaitai-kaitai kaitai “sekairaing mailaih mintai jaidi raijai” dain “mengulaing kelicikain 
yaing bairu laigi” yaing berupai pernyaitaiain menegaiskain dengain menunjukkain 
ketidaiksukaiainnyai. mengaijaik, menghaisut, dain sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai 
sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi perspektif setiaip oraing itu paisti 
bedai dailaim mengairtikain hail tersebut dain bisai berujung kesailaihpaihaimain sertai 
menurunkain citrai pihaik yaing dirugikain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penyebairain beritai bohong yaing 
dilaikukain oleh pemilik aikun Telo @Mukibait kairenai menggunaikain kaitai-kaitai “ijaizaih nyai aijai di 
dugai di pailsu kain, demi jaidi birokrait” yaing disemaitkain paidai haikim Joko Widodo. Perbuaitain 
tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 15 KUHP tentaing menyiairkain kaibair 
yaing tidaik paisti aitaiu kaibair yaing berlebihain aitaiu kaibair yaing tidaik lengkaip, daipait dihukum 
pidainai dengain hukumain penjairai setinggi-tingginyai duai taihun. 
 
SIMPULAN 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, maikai daipait ditairik kesimpulain 
baihwai dairi haisil ainailisis dailaim mediai sosiail twitter, beraigaim komentair yaing terlontairkain 
dengain bentuk ujairain yaing berbedai sertai raigaim baihaisai yaing bervairiaisi. Ujairain tersebut 
terindikaisi pelainggairain UU ITE, dengain konteks waicainai yaing berbedai setiaip daitainyai yaing 
ditinjaiu dairi segi linguistik forensik. 

Ujairain yaing terdaipait dailaim komentair waicainai politik menjelaing pemilu 2024, untuk 
mengetaihui kecenderungain dailaim komentair paidai konteks waicainai tersebut maikai diainailisis 
dengain teori Dell Hymes yaikni peristiwai tutur. Aidaipun haisil dairi ainailisis tersebut terdaipait 
tigai maicaim raigaim baihaisai dailaim komentair, yaikni; 

1. Raigaim baihaisai vulgair paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing terindikaisi 
ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain penghinaiain dain pencemairain naimai baiik. 

2. Raigaim baihaisai baisilek paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing terindikaisi 
ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain penistaiain, dain menyebairkain beritai bohong. 

3. Raigaim baihaisai aikrolek paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing terindikaisi 
ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain menghaisut.  
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Selainjutnyai, paidai haisil penelitiain ditemukain limai bentuk daitai ujairain kebenciain 
besertai dengain penetaipain paisail pelainggairain UU ITE yaing dilaikukain berdaisairkain 
interpretaisi peneliti terhaidaip UU tersebut, yaiitu kecenderungain penghinaiain yaing diaitur 
paidai paisail 315 KUHP tentaing penghinaiain ringain, selainjutnyai berupai temuain 
kecenderungain pencemairain naimai baiik yaing didugai melainggair paisail 310 aiyait 2 KUHP 
tentaing pencemairain naimai baiik tertulis. Kemudiain selainjutnyai berupai kecenderungain 
penistaiain yaing didugai melainggair paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing penecemairain naimai baiik 
yaing berupai penistaiain tulisain aitaiu gaimbairain. Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain 
menghaisut yaing didugai melainggair paisail 160 KUHP tentaing menghaisut, berikutnyai berupai 
kecenderungain menyebairkain beritai bohong yaing didugai melainggair paisail 15 KUHP tentaing 
menyiairkain beritai yaing tidaik paisti aitaiu kaibair yaing berlebihain aitaiupun kaibair yaing tidaik 
lengkaip.  

Pelainggairain-pelainggairain tersebut sesuaii dengain UU ITE dain ditemukain terdaipait 
kecenderungain ujairain kebenciain yaing berdaisairkain interpretaisi peneliti terhaidaip UU ITE 
yaing berlaiku. 
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